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Abstract 

The purpose of this research is to find out the legality of selling Netflix premium 

accounts and to identify black market regulations in Indonesia. In this study, the authors 

used normative legal research methods. The black market results in economic losses for 

the affected countries and industries. Governments lose tax revenue, while legitimate 

manufacturers or service providers also experience reduced sales due to competition 

from cheaper, illegal products or services. But now what is being sold illegally is not only 

goods but also social media accounts such as netflix premium accounts. The sale of illegal 

Netflix premium accounts will result in significant financial losses for Netflix as a 

company. 

Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana legalitas penjualan akun 

Netflix premium serta mengidentifikasi regulasi black market di Indonesia. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum normatif. Black market 

mengakibatkan kerugian ekonomi bagi negara dan industri yang terkena dampaknya. 

Pemerintah kehilangan pendapatan pajak, sementara produsen atau penyedia layanan 

sah juga mengalami penurunan penjualan akibat persaingan dari produk atau layanan 

ilegal yang lebih murah. Namun kini yang dijual secara illegal tidak hanya barang – barang 

saja tetapi juga akun – akun social media seperti akun netflix premium. Penjualan akun 

Netflix premium ilegal akan mengakibatkan kerugian finansial yang signifikan bagi Netflix 

sebagai perusahaan.  
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PENDAHULUAN 

        Di era yang semakin canggih ini perkembangan teknologi juga semakin 

meningkat. Salah satu teknologi yang dihasilkan manusia yang digunakan dalam 

segala aspek, baik dari segi pendidikan, ekonomi, hiburan, sosial dan budaya adalah 
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internet. Menurut Mukhyar 1Internet sendiri merupakan jaringan mendunia yang 

digunakan untuk berkomunikasi dari satu tempat ke tempat lain di berbagai 

belahan dunia yang di dalamnya memuat berbagai informasi, baik yang bersifat 

positif maupun bersifat negatif. Dibalik manfaatnya yang besar, internet juga 

menyimpan sesuatu yang dapat mengubah perilaku seseorang dan internet tersebut 

dapat disalah gunakan apabila orang tersebut tidak mengetahui cara penggunaan 

yang baik dan benar2. Dari sisi hukum, fenomena internet mempengaruhi model 

pengaturan hukum3.  

     Selain dalam bidang teknologi, industri yang bergerak di bidang baik sandang, 

pangan maupun papan juga mengalami kemajuan. Ekspor – immpor tidak hanya 

terjadi pada makanan dan benda tetapi juga pada industry hiburan seperti misalnya 

pada industri perfileman. Banyak film – film, acara tv seperti bola, series dari luar 

negeri yang diadopsi dan ditayangkan di pertelevisian Indonesia melalui aplikasi 

berbayar khusus menonton film baik dalam aplikasi buatan local maupun 

internasional. Contoh dari aplikasi streaming berbayar yang paling digandrungi 

ialah Netflix, VIU, Disney+hotstar, Vidio, dan aplikasi berbayar lainnya. Salah satu 

aplikasi yang paling banyak diminati dan akan dibahas dalam artikel ini ialah 

aplikasi streaming Netflix.  

         Aplikasi Netflix ini menyediakan berbagai macam genre dari film dan series – 

series manca negara. namun meskipun demikian ada beberapa acara tv yang dapat 

diakses gratis oleh pengguna, hanya saja pengguna gratis tidak akan bisa mengakses 

semua film atau series yang ditayangkan juga biasanya dalam penayangan filmnya 

pengguna akan disuguhkan dengan banyak iklan. Kebanyakan film dan series dari 

luar negeri selalunya berbayar, oleh sebab itu pengguna harus berlangganan 

aplikasi ini terlebih dahulu untuk bisa mengakses lebih banyak lagi film dan series 

dan juga pengguna dapat menonton film dengan tenang tanpa terpotong oleh jeda 

iklan.  

        Netflix, Inc.4 merupakan salah satu penyedia layanan pengaliran (streaming) 

media digital, yang berkantor pusat di Los Gatos, California. Netflix didirikan pada 

                                                           
1 Mukhyar Sani, “Dampak Internet Terhadap Perilaku Generasi Muda Islam,” Jurnal Ilmu 
Dakwah Vol. 15 No (2016). 
2 Andrew Shandy Utama, “Perlindungan Hukum Terhadap Pelanggaran Hak Cipta Melalui 

Media Internet Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta,” 
Jurnal Ilmu Hukum Vol. 7 No. (2018): 209–25. 
3 Devi Rahayu, “Perlindungan Hukum Terhadap Hak Cipta Motif Batik Tanjungbumi 
Madura,” Mimbar Hukum, Vol. 23, No. 1, Februari 2011 23, n (2011). 
4 Muhammad Irfan Djamzuri and Agung Putra Mulyana, “Fenomena Netflix Platform 

Premium Video Streaming Membangun Kesadaran Cyber Etik Dalam Perspektif Ilmu 
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tahun 1997 oleh Reed Hasting dan Marc Randolph di Scotts Valley, California. Bisnis 

utama dari perusahaan ini adalah layanan pengaliran (streaming) berlangganan 

yang menawarkan film dan program televisi, termasuk beberapa program yang 

dibuat oleh Netflix sendiri. Model bisnis awal Netflix adalah penjualan DVD dan 

rental melalui pengiriman. Satu tahun setelah berdiri, Netflix fokus kepada 

penyewaan DVD daripada penjualan DVD sehingga bisnis usaha penjualan DVD 

ditinggalkan. Pada tahun 2010, Netflix memperluas bisnisnya dengan mengenalkan 

layanan pengaliran (streaming) namun tetap mempertahankan layanan penyewaan 

DVD dan Blu-ray. Perusahaan ini memperluas usahanya secara internasional, 

dengan layanan pengaliran tersedia di Kanada pada tahun 2011 dan terus 

berkembang layanan tersebut sejak saat itu. 

         Dengan digandrunginya aplikasi ini membuat banyak orang yang menyediakan 

aplikasi Netflix premium ini dan menjadikannya sebagai lahan bisnis. Mereka 

memperjual belikan akun Netflix dengan harga yang relative lebih murah dari harga 

yang dibandrol oleh pihak netflixnya melalui social media twitter dan telegram. 

Penjualan Netflix diluar situs resminya tersebut bisa digolongkan kedalam black 

market atau pasar gelap sebab dilakukan diluar situs resminya dan bisa dianggap 

‘ilegal’. Namun meskipun demikian banyak orang atau konsumen yang lebih 

memilih berlangganan Netflix melalui penjual dari media social daripada membeli 

langsung di situs resmi netflixnya. Black market sendiri di Indonesia diatur dalam 

Putusan Mahkamah Agung Nomor 527K/Pdt/2006. Mahkamah Agung menyebut 

suatu perdagangan yang dilakukan secara tidak resmi sebagai black market atau 

pasar gelap.  

METODELOGI 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian hukum 

normatif. Yang mana dilakukan dengan menganalisa bahan-bahan dalam bentuk 

tertulis yang telah diperoleh dari internet serta media cetak seperti peraturan 

perundang – undangan yamg bersangkutan, yurisprudensi, buku-buku referensi, 

majalah, artikel serta tulisan hukum yang berkaitan dengan penulisan hukum ini. 

HASIL DAN DISKUSI 

       Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, Jual-beli adalah persetujuan saling 

mengikat antara penjual, yakni pihak yang menyerahkan barang dan pembeli 

sebagai pihak yang membayar harga barang yang dijual.  

                                                           
Komunikasi,” JISIP (Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan) 6, no. 1 (2022): 2247–54, 

https://doi.org/10.58258/jisip.v6i1.2804. 
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       Menurut pasal 1457 KUHPerdata, Perjanjian jual-beli adalah perjanjian antara 

penjual dan pembeli dimana penjual mengikatkan dirinya untuk menyerahkan hak 

miliknya atas suatu barang kepada pembeli dan pembeli mengikatkan dirinya untuk 

membayar harga barang itu. Adapun syarat sah jual-beli menurut Kitab Undang – 

undang Hukum Perdata yaitu, adanya kesepakatan para pihak untuk mengikatkan 

diri; kecakapan bertindak para pihak untuk membuat perjanjian; adanya suatu hal 

tertentu; adanya suatu sebab yang halal.  

         Menurut Sayyiq Sabiq 5jual beli adalah pertukaran benda dengan benda yang 

lain dengan jalan saling meridhoi atau memindahkan hak milik disertai 

penggantinya dengan cara yang dibolehkan.  

          Dari uraian tersebut dapat disimpulkan jual beli harus dilakukan sesuai 

dengan persyaratan yang telah ditentukan oleh undang – undang. Seperti objek yang 

diperjual – belikan apakah suatu kausa yang halal dan tempat melakukan transaksi 

jual beli tersebut serta proses transaksinya pun haruslah legal atau sesuai dengan 

aturan yang berlaku.  

          Pasar gelap (black market) adalah sektor kegiatan ekonomi yang melibatkan 

transaksi ekonomi ilegal, khususnya pembelian dan penjualan barang dagangan 

yang barang-barangnya ilegal. Misal, barang dagangan curian, atau barang dagangan 

resmi yang sengaja dijual secara gelap untuk menghindari pembayaran pajak atau 

barang yang di jual bukan pada tempat atau toko resminya6.  

          Dari definisi tersebut, transaksi di black market dapat digolongkan ke dalam 

dua kelompok. Pertama, barang-barang yang dijual tidak memenuhi persyaratan 

sahnya jual beli menurut syariat. Kedua, barang-barang itu memenuhi persyaratan 

sahnya jual beli menurut syariat,7 tetapi tidak mendapat legalitas dari pemerintahan 

agar dapat menghindar dari pajak. Black market atau pasar gelap adalah istilah yang 

merujuk pada aktivitas perdagangan ilegal yang dilakukan di luar sistem yang diatur 

dan diawasi oleh pemerintah8. Fenomena ini telah ada sepanjang sejarah manusia, 

dan dalam era digital saat ini, black market juga berkembang dalam bentuk online. 

Meskipun terkadang muncul sebagai hasil dari permintaan pasar yang tidak 

                                                           
5 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015). 
6 Muhammad Galang Akbar., “PERTANGGUNG JAWABAN HUKUM TERHADAP PELAKU 
USAHA BARANG ELEKTRONIK BLACK MARKET,” MJurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial 
Humaniora,V ol. 3, No. (2023). 
7 (Hendi 2010) 
8 A. R. Tibahary, “Analisis Yuridis Terhadap Laporan Pajak Terutang Atas Transaksi E-

Commerce Dalam Rangka Mewujudkan Kepastian Hukum.,” Ilmu Hukum, 2016. 
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terpenuhi atau regulasi yang berlebihan, black market juga membawa bahaya dan 

konsekuensi serius.  

      Black market mengakibatkan kerugian ekonomi bagi negara dan industri yang 

terkena dampaknya9. Pemerintah kehilangan pendapatan pajak, sementara 

produsen atau penyedia layanan sah juga mengalami penurunan penjualan akibat 

persaingan dari produk atau layanan ilegal yang lebih murah10. Selain berdampak 

pada ekonomi, black market juga seringkali dikaitkan dengan kegiatan kriminal 

yang membahayakan masyarakat. Perdagangan senjata ilegal, narkotika, dan bahan 

peledak dapat meningkatkan tingkat kekerasan dan kejahatan di suatu daerah. Hal 

ini berdampak negatif pada stabilitas sosial dan keamanan11.  

      Namun kini yang dijual secara illegal tidak hanya barang – barang saja tetapi juga 

akun – akun social media. Semakin canggihnya IPTEK membuat fitur – fitur dalam 

social media pun semakin meningkat. Hanya saja apabila pengguna ingin 

menggunakan fitur yang lebih canggih tersebut beberapa aplikasi menetapkan 

biaya tersendiri. Seperti misalnya pada aplikasi streaming film berbayar, untuk 

dapat menonton tanpa terjeda iklan atau mengunduh lebih banyak film pengguna 

harus berlangganan tiap bulannya. Fitur tersebut dinamakan fitur ‘premium’. Akun 

Netflix misalnya, pada akun ini apabila pengguna ingin menjelajahi dan menonton 

film lebih banyak lagi serta terbebas dari jeda iklan maka pengguna harus 

berlangganan Netflix tersebut setiap bulannya.  

       Adapun harga yang dibandrol oleh pihak resmi Netflix memang lumayan mahal 

bagi sebagian orang maka tidak sedikit orang yang membeli akun premium Netflix 

tersebut tidak melalui situs resminya tapi melalui black market atau akun – akun 

yang membuka jasa jual beli akun media social premium. Selain harganya yang bisa 

terjangkau prosesnya pun cukup mudah meskipun rawan juga terhadap terjadinya 

penipuan.  

      Sejak Januari 2012, layanan Netflix telah beroperasi lebih dari 190 negara, 

layanan ini tersedia secara bebas di internet kecuali Daratan Tiongkok, Suriah, 

Korea Utara, Republik Krimea (beberapa penyedia layanan internet memblokirnya 

karena masalah sensor). Netflix di Indonesia sudah dapat diakses kembali dengan 

syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan. Netflix memasuki industri produksi-

konten pada tahun 2013, dengan debut seri pertama mereka Lilyhammer. Netflix 

                                                           
9 Tim Lindsey, Hak Kekayaan Intelektual Suatu Pengantar (PT. Alumni, 2011). 
10 Ahmad M. Ramli, Cyber Law Dan HaKI Dalam Sistem Hukum Indonesia,  (PT.Refika 
Aditama, 2004). 
11 Adelia Ananda Salsabila and Maria Indira Aryani, “Praktik Black Market Pada Kasus 
Penjualan Iphone Second Di Indonesia Tahun 2016–2020,” Journal Publicuho 5, no. 4 

(2023): 1202–23, https://doi.org/10.35817/publicuho.v5i4.60. 
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telah memperluas produksi film dan serial televisi sejak saat itu secara besar-

besaran, dengan menawarkan konten "Netflix Original" melalui perpustakaan 

digital milik mereka baik di layanan televisi maupun film.  

     Netflix telah merilis lebih dari 126 "Original Series" atau film pada tahun 2014, 

lebih dari keseluruhan jaringan kabel atau layanan channel. Sejak Juli 2015, Netflix 

memiliki lebih dari 130 juta total pelanggan secara internasional, termasuk 57.38 

juta di Amerika Serikat sendiri. Upaya mereka adalah untuk memproduksi konten 

baru, mengamankan hak untuk konten tambahan, dan perbedaan melalui 190 

negara telah mengakibatkan perusahaan untuk mengajukan miliaran utang jangka 

panjang: $21.9 miliar per September 2016, naik dari $16.8 miliar dari tahun 

sebelumnya, meskipun hanya $6,5 miliar dari ini adalah utang jangka panjang; 

sisanya adalah kewajiban jangka panjang.12 

     Dalam era digital saat ini, banyak orang mengandalkan platform streaming 

seperti Netflix untuk mengakses konten hiburan mereka. Namun, di sepanjang 

perkembangannya, penjualan akun Netflix premium ilegal juga semakin meningkat. 

Fenomena ini menimbulkan berbagai dampak negatif, baik bagi layanan streaming 

itu sendiri, pengguna asli, maupun pelaku penjualan ilegal. Penjualan akun Netflix 

secara illegal ini tentunya membawa banyak dampak baik bagi perusahaan maupun 

bagi para penggunanya.  

Contoh akun penjualan Netflix dan akun premium illegal yang dipasarkan 

melalui media social  

 

                                                           
12 Universitas Stekom Pusat, “Ensiklopedia Dunia (Netflix),” p2k.stekom.ac.id, 2023, 

https://p2k.stekom.ac.id/ensiklopedia/Netflix. 
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(sumber diambil dari media social twitter peneliti) 

         Penjualan akun Netflix premium ilegal akan mengakibatkan kerugian 

finansial yang signifikan bagi Netflix sebagai perusahaan. Netflix berinvestasi dalam 

pengembangan dan produksi konten berkualitas untuk memberikan pengalaman 

terbaik bagi pelanggan mereka. Namun, dengan adanya penjualan akun ilegal, 

pendapatan yang seharusnya diperoleh Netflix dari pelanggan resmi dipotong 

secara tidak adil. Hal ini menghambat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

konten baru dan meningkatkan layanan mereka. Pengguna asli Netflix juga akan 

menderita akibat penjualan akun ilegal. Pertama, ketika akun mereka dijual secara 

ilegal, mereka mungkin kehilangan akses ke akun mereka sendiri atau mengalami 

gangguan dalam penggunaan layanan. Selain itu, kualitas layanan dapat 

terpengaruh oleh pemakaian yang berlebihan, seperti penayangan simultan yang 

melebihi batas yang ditetapkan oleh Netflix. Akibatnya, pengguna asli mungkin 

mengalami kualitas streaming yang buruk atau keterbatasan akses ke konten yang 

mereka sukai13. 

        Meskipun penjualan akun Netflix premium ilegal mungkin tampak sebagai 

peluang bisnis yang menguntungkan bagi para pelaku, mereka juga menghadapi 

beberapa bahaya. Pertama, mereka melanggar hukum dan persyaratan penggunaan 

Netflix. Jika mereka tertangkap, mereka berisiko menghadapi tindakan hukum dan 

konsekuensi serius lainnya 14. Selain itu, mereka dapat merusak reputasi mereka 

sendiri di dunia digital dan mempengaruhi peluang bisnis masa depan mereka. 

Penjualan akun Netflix premium ilegal juga menimbulkan beberapa bahaya. 

Pertama, akun-akun yang dijual secara ilegal sering kali diperoleh melalui praktik 

                                                           
13 Djamzuri and Mulyana, “Fenomena Netflix Platform Premium Video Streaming 
Membangun Kesadaran Cyber Etik Dalam Perspektif Ilmu Komunikasi.”  
14 & Cahyati. Primadhany, E. F., Wahyudi, I., “Legal Aspects of Consumer Protection in 
Illegal Sale of Telecomunication Devices in Indonesia.,” Syiah Kuala Law Journal Vol.4(3), 

(2020). 
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pencurian data atau pelanggaran privasi pengguna asli. Ini berarti bahwa pengguna 

asli yang menggunakan akun-akun tersebut secara tidak sadar berisiko menghadapi 

serangan cyber atau pencurian identitas. Selain itu, penjualan akun ilegal juga dapat 

mendorong perkembangan ekosistem ilegal yang melibatkan perdagangan akun 

dan aktivitas lain yang merugikan ekosistem digital secara umum.  

       Namun meskipun praktik perdagangan secara illegal melalui black market 

sudah jelas dilarang masih banyak pelaku usaha nakal yang menjual akun – akun 

tersebut dalam akun social medianya, seperti misalnya dalam platform twitter dan 

telegram dimana paling sering ditemukan akun yang menjual akun Netflix premium 

tersebut. Banyaknya dampak negative dari pemakaian akun premium illegal 

tersebut pun tidak menyurutkan minat masyarakat untuk membelinya, belum dapat 

dipastikan data dari berapa banyak orang yang membeli akun Netflix premium 

secara illegal tersebut namun pihak Netflix sendiri sering melakukan pemblokiran 

terhadap akun – akun illegal tersebut. Bak jamur di musim hujan, meskipun sudah 

dilakukan pemblokiran serta pengaturan undang – undang yang secara jelas 

melarang aktivitas jual beli illegal pelaku bisnis illegal jual beli akun seperti ini 

masih saja sering muncul dan seperti tidak ada efek jeranya. 

KESIMPULAN  

Pasar gelap (black market) adalah sektor kegiatan ekonomi yang 

melibatkan transaksi ekonomi ilegal, khususnya pembelian dan penjualan barang 

dagangan yang barang-barangnya ilegal. Misal, barang dagangan curian, atau barang 

dagangan resmi yang sengaja dijual secara gelap untuk menghindari pembayaran 

pajak atau barang yang di jual bukan pada tempat atau toko resminya. Transaksi di 

black market dapat digolongkan ke dalam dua kelompok. Pertama, barang-barang 

yang dijual tidak memenuhi persyaratan sahnya jual beli menurut syariat. Kedua, 

barang-barang itu memenuhi persyaratan sahnya jual beli menurut syariat tetapi 

tidak mendapat legalitas dari pemerintahan agar dapat menghindar dari pajak. 

Black market atau pasar gelap adalah istilah yang merujuk pada aktivitas 

perdagangan ilegal yang dilakukan di luar sistem yang diatur dan diawasi oleh 

pemerintah.  

 Black market mengakibatkan kerugian ekonomi bagi negara dan industri 

yang terkena dampaknya. Pemerintah kehilangan pendapatan pajak, sementara 

produsen atau penyedia layanan sah juga mengalami penurunan penjualan akibat 

persaingan dari produk atau layanan ilegal yang lebih murah 

 Penjualan akun Netflix premium ilegal akan mengakibatkan kerugian 

finansial yang signifikan bagi Netflix sebagai perusahaan. Netflix berinvestasi dalam 

pengembangan dan produksi konten berkualitas untuk memberikan pengalaman 

terbaik bagi pelanggan mereka. Namun, dengan adanya penjualan akun ilegal, 
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pendapatan yang seharusnya diperoleh Netflix dari pelanggan resmi dipotong 

secara tidak adil. Hal ini menghambat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

konten baru dan meningkatkan layanan mereka. Pengguna asli Netflix juga akan 

menderita kerugian akibat penjualan akun ilegal. Pertama, ketika akun mereka 

dijual secara ilegal, mereka mungkin kehilangan akses ke akun mereka sendiri atau 

mengalami gangguan dalam penggunaan layanan. Selain itu, kualitas layanan dapat 

terpengaruh oleh pemakaian yang berlebihan, seperti penayangan simultan yang 

melebihi batas yang ditetapkan oleh Netflix. Akibatnya, pengguna asli mungkin 

mengalami kualitas streaming yang buruk atau keterbatasan akses ke konten yang 

mereka sukai. 

Meskipun penjualan akun Netflix premium ilegal mungkin tampak sebagai 

peluang bisnis yang menguntungkan bagi para pelaku, mereka juga menghadapi 

beberapa bahaya. Pertama, mereka melanggar hukum dan persyaratan penggunaan 

Netflix. Jika mereka tertangkap, mereka berisiko menghadapi tindakan hukum dan 

konsekuensi serius lainnya. Selain itu, mereka dapat merusak reputasi mereka 

sendiri di dunia digital dan mempengaruhi peluang bisnis masa depan mereka. 

Penjualan akun Netflix premium ilegal juga menimbulkan beberapa bahaya. 

Pertama, akun-akun yang dijual secara ilegal sering kali diperoleh melalui praktik 

pencurian data atau pelanggaran privasi pengguna asli. Ini berarti bahwa pengguna 

asli yang menggunakan akun-akun tersebut secara tidak sadar berisiko menghadapi 

serangan cyber atau pencurian identitas. Selain itu, penjualan akun ilegal juga dapat 

mendorong perkembangan ekosistem ilegal yang melibatkan perdagangan akun 

dan aktivitas lain yang merugikan ekosistem digital secara umum.  
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